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ABSTRAK 

 

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan tentang “V-Shape Face Dalam 

Perspektif Undang-Undang Kesehatan Dan Hukum Islam (Studi di Klinik dr. 

Maharani Prima Skin Care Blitar)”, NIM 1712143041, pembimbing Dr. Iffatin 

Nur, M.Ag. 

Kata Kunci : V-Shape Face, Undang-Undang Kesehatan, Hukum Islam 

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya kasus banyaknya sebagian masyarakat 

terutama kaum wanita yang tidak puas dengan bentuk wajah aslinya, yang 

menyebabkan mereka tidak atau kurang rasa percaya diri, mereka juga 

menganggap diri mereka tidak lebih baik atau justru lebih buruk dibandingkan 

orang lain. Begitujuga adanya pengaruh tren kecantikan dari korea yaitu bentuk 

wajah oval atau V yang yang menyebabkan wanita yang merasa mempunyai 

wajah bulat dan pipi tembem atau chubby menempuh berbagai cara seperti V-

Shape Face demi mendapatkan tampilan wajah tirus meruncing atau seperti 

bentuk V. Dikarenakan V-Shape Face suatu persoalan yang belum diketahui 

secara rinci dasar hukum baik dari undang-undang kesehatan dan hukum islam, 

maka dalam hal ini dilakukan penelitian tentang v-shape face dalam perspektif 

undang-undang kesehatan dan hukum islam. 

Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimana Praktek 

V-Shape Face di Klinik dr. Maharani Prima Skin Care Blitar ?, (2) Bagaimana 

Praktek V-Shape Face di Klinik dr.Maharani Prima Skin Care Blitar di Tinjau dari 

Undang-Undang Kesehatan No 36 Tahun 2009?, (3) Bagaimana Praktek V-Shape 

Face di Klinik dr. Maharani Prima Skin Care Blitar di Tinjau dari Hukum Islam? 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk menjelaskan Praktek 

V-Shape Face di Klinik dr. Maharani Prima Skin Care Blitar, (2) Untuk 

Menjelaskan Praktek V-Shape face di Klinik dr. Maharani Prima Skin Care Blitar 

di Tinjau dari Undang-Undang Kesehatan No 36 Tahun 2009, (3) Untuk 

Menjelaskan Praktek V-Shape Face di Klinik dr. Maharani Prima Skin Care Blitar 

di Tinjau dari Hukum Islam. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut maka penelitian menggunakan 

metode penelitian field research atau penelitian lapangan dengan sumber primer 

dan sumber sekunder data pokok atau data utama yang merupakan sumber data 

penelitian yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi dengan dokter 

Maharani Prima, Dipl.AAAM., Dipl CIBTAC CIDESO di Klinik Kecantikan dr. 

Maharani Prima Skin Care Blitar., kemudian analisa penulis gunakan adalah 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 

Hasil penelitian menunjukkan menurut klinik dr. Maharani Prima (1) V-

Shape Face di Klinik dr. Maharani Prima Skin Care Blitar menggunakan prosedur 

non bedah. Prosedur non bedah yang digunakan adalah koreksi pipi yang 

berlemak, tarik benang dan suntik filler. (2) V-Shape Face yang dilaksanakan di 

Klinik dr. Maharani Prima Skin Care Blitar sudah sesuai dengan Undang-Undang 

Kesehatan (3) V-Shape Face di Klinik dr. Maharani Prima Skin Care Blitar dalam 
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perspektif hukum Islam termasuk dalam operasi kecantikan. Di dalam Hukum 

Islam V-Shape face dilakukan dengan tujaun merubah bentuk Tubuh asli atau 

dengan tujuan kecantikan maka hukumnya haram, jika dilakukan untuk tujuan 

memperbaiki cacat atau akibat kecelakaan maka hukumnya mubah. 
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ABSTRACK 

This thesis is the result of field research about “V-Shape Face In 

Perspective Law of Health and Islamic Law (Study in Clinic dr. Maharani Prima 

Skin Care Blitar)”. NIM 1712143041. Advisor : Dr. Iffatin Nur, M.Ag. 

Keyword: V-Shape Face, Law of Health and Islamic Law. 
 

This research is motivated by the existence of many cases of people, 

especially women who are not satisfied with the original face shape, which causes 

them no or lack of confidence, they also consider themselves no better or worse 

than others. Similarly, the influence of beauty trends from Korea is the oval or V-

shaped face that causes a woman who feels a round face and chubby cheeks or 

chubby to go through various ways like V-Shape Face to get a tapered or tapered 

face like V. Shape Face an issue that is not yet known in detail the legal basis of 

both the Islamic health and law laws, then in this case conducted research on v-

shape face in the perspective of health laws and Islamic law. 

The formulation in this thesis is (1) How is Practice of V-Shape Face In Clinic 

dr. Maharani Prima Skin Care Blitar ?. (2) How is the  Practice of V-Shape Face In 

Clinic dr. Maharani Prima Skin Care Blitar In Perspective Law of Health ?. (3) How is 

Practice of Practice of V-Shape Face In Clinic dr. Maharani Prima Skin Care Blitar In 

Perspective Islamic Law ?. The purpose of this research is (1) To explain the Practice 

of V-Shape Face In Clinic dr. Maharani Prima Skin Care Blitar. (2) To explain the 

Practice of V-Shape Face In Clinic dr. Maharani Prima Skin Care Blitar In Perspective 

Law of Health. (3) To explain the Practice of Practice of V-Shape Face In Clinic dr. 

Maharani Prima Skin Care Blitar In Perspective Islamic Law. 

To answer the problem, the research used field research or field research 

method with primary source and secondary source of main data which is the 

source of research data obtained from interview and observation with dr. 

Maharani Prima, Dipl.AAAM., Dipl CIBTAC CIDESO in Beauty Clinic dr. 

Maharani Prima Skin Care Blitar., Then the author analysis use is data reduction, 

data presentation, and conclusion. 

The results of the research: (1) V-Shape Face In Clinic dr. Maharani Prima Skin 

Care Blitar using non surgical procedures. Non surgical procedures used are correction of 

fatty cheeks, pull threads and filler injections. (2) The Practice of V-Shape Face In 

Clinic dr. Maharani Prima Skin Care Blitar accordance with the Health Act. (3) V-Shape 

Face In Clinic dr. Maharani Prima Skin Care Blitar In Perspective Islamic Law  including 

in beauty surgery. In Islamic Law V-Shape face is done by changing the shape of the 

original Body or with the purpose of beauty then the law is haram, if done for the purpose 

of fixing the defect or due to accident then the law is allowed. 
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